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<b>ABSTRAK</b><br>

Pembangunan berprespektif gender merupakan upaya mengintegrasikan masalah gender dalam
pembangunan melalui pemenuhan hak-hak dasar seperti pendidikan, kesehatan, kredit, pekerjaan, dan
peningkatan peran serta perempuan dalam kehidupan pada sektor publik. Salah satu tolok ukur keberhasilan
pembangunan dinilai dari kinerja Gender Development Index GDI atau Indeks Pembangunan Gender IPG ;
Provinst NTT adalah salah satu provins di Indonesiayang memiliki trend angka | PG yang terus meningkat,
namun disisi lain capaian |PM nya masih rendah. Pada tahun 2014 dan 2015, angka IPG provinss NTT
berturut-turut sebesar 92,76 dan 92,91 dimana secara nasional berada diatas capaian IPG Indonesia. Akan
tetapi angka |PM nyamasih sangat rendah peringkat ke-4 dari belakang dibandingkan |PM rata-rata provinsi
di Indonesia.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberhasilan pembangunan berprespektif gender
pada kabupaten/kota di provinss NTT serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
tersebut baik dari indikator ekonomi dan non ekonomi; Metode analisis secara deskriptif dan regresi linear
berganda menggunakan data panel dengan program pengolahan EVIEWS.Hasi| penelitian menunjukan
bahwa kesetaraan gender pada kabupaten/kota di provinsi Nusa Tenggara Timur dipengaruhi oleh variabel-
variabel pors pengeluaran pemerintah kabupaten/kota di provinsi Nusa Tenggara Timur di bidang
pendidikan dan kesehatan dalam APBD, besarnya pengeluaran pemerintah perkapita di bidang pendidikan
dan kesehatan dalam APBD, proporsi belanja rumah tangga untuk pendidikan dan kesehatan, serta porsi
angkatan kerja perempuan dalam angkatan kerjatotal. Dampak peningkatan seluruh variabel bebas tersebut
terhadap kesetaraan gender sangat kecil terlihat dari nilai kooefisien regresinya yang sangat kecil. Variabel
bebas yang menunjukan arah pengaruh yang positif, yaitu belanja pemerintah perkapita untuk pendidikan
dan kesehatan serta proporsi angkatan kerja perempuan dalam angkatan kerjatotal.<hr />
<b>ABSTRACT</b><br>

Developing gender perspectiveis an effort to integrate gender issues into development through the
fulfillment of basic rights such as education, health, credit, employment, and increasing the participation of
women in public sector living. One of the indicators of development successis judged by the performance
of the Gender Development Index GDI NTT Province is one of the provincesin Indonesiawhich hasatrend
of increasing GDI numbers, but one the other hand the achievement of HDI is still low. In 2014 and 2015,
the GDI of the province of NTT is92.76 and 92.91, respectively, which is nationally above the achievement
of GDI Indonesia. However, the HDI is still very low ranked 4th from behind than the average HDI of the
provincein Indonesia. This study aimsto analyze the success of developing gender perspective in districts
of NTT province and to know the factors that influence the success both from economic and non economic
indicators. Descriptive analysis method and multiple linear regression using panel datawith EVIEWS
processing program. The research results show that gender equality in districts of East Nusa Tenggara
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province is influenced by the variables of government expenditure portion in education and health on
APBD, the amount of government expenditure per capita in education and health on APBD, the proportion
of household expenditure on education and health, and the share of the female labor force in the total labor
force. The impact of the increase of all independent variables on gender equality isvery small from the very
small regression coefficient. The independent variables indicate the direction of positive influence, ie per
capita government expenditure on education and health and the proportion of female labor force in total
labor force



